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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika, khususnya materi luas bangun ruang,
di kelas 111 SD Negeri 015 Sungai Pinang. Fokus utama penelitian
adalah untuk: 1) Menganalisis penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan dampaknya terhadap hasil belajar matematika, dan 2)
Mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan metode
tersebut. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan Taggart, yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan,
. observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi,
ﬁg‘;ﬁ ‘é‘ég‘?gr Matematika wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar, dengan instrumen yang
Luas BangJun Datar mencakup lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa, serta pedoman
Model Pembelajaran Jigsaw wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada tahap prasiklus, hanya 5 siswa (33,3%) yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus I, jumlah
siswa yang tuntas meningkat menjadi 10 siswa (66,7%), dan pada
siklus 11, seluruh siswa (15 siswa atau 100%) berhasil memenuhi
KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi luas bangun ruang. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan metode ini sebagai alternatif untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di kelas.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan individu dan masyarakat, dan
pembelajaran matematika menjadi salah satu aspek yang krusial dalam membentuk
keterampilan berpikir kritis dan logis siswa. Namun, rendahnya hasil belajar matematika di
tingkat sekolah dasar sering kali menjadi masalah yang menghambat pencapaian akademik
siswa. Terutama di SD Negeri 015 Sungai Pinang, data awal menunjukkan bahwa banyak siswa
yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang menjadi sinyal adanya
kebutuhan mendesak untuk memperbaiki metode pembelajaran.

Berbagai studi menunjukkan bahwa model pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, seperti
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman
materi. Penelitian oleh Tran dan Lewis (2022) menemukan bahwa model Jigsaw tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa. Namun, meskipun
ada banyak penelitian yang mendukung efektivitas metode ini, masih terdapat kesenjangan
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dalam penerapannya di konteks kelas Il SD, khususnya pada materi luas bangun ruang.
Keterbatasan studi sebelumnya sering kali tidak mencakup analisis mendalam tentang
bagaimana interaksi dalam kelompok Jigsaw dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap
konsep luas bangun ruang. Melihat kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam mata pelajaran matematika materi luas bangun
ruang di kelas 111 SD Negeri 015 Sungai Pinang. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak
hanya lebih aktif, tetapi juga dapat memahami materi dengan lebih baik. Penelitian ini akan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran yang efektif dan relevan,
serta menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan matematika.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yang dirancang untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas melalui tindakan
reflektif. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 015 Sungai Pinang, di mana peneliti
menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika. Langkah
pertama adalah tahap pra-siklus, di mana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas. Melalui wawancara dengan guru, peneliti
mengidentifikasi masalah yang dihadapi, termasuk rendahnya minat dan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti juga mengumpulkan data tentang hasil
belajar siswa dengan melakukan analisis terhadap nilai ujian sebelumnya. Data ini
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa berada di bawah standar yang
diharapkan. Berdasarkan temuan ini, peneliti mencari referensi dari literatur mengenai metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Akhirnya,
peneliti memutuskan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, yang
diketahui mampu mendorong interaksi antar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan. Setelah fase pra-siklus, peneliti memasuki Siklus I. Pada tahap
ini, peneliti merencanakan langkah-langkah yang diperlukan, termasuk penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan, serta alat dan bahan yang dibutuhkan. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk
memastikan RPP tersebut sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, peneliti
menyiapkan lembar pengamatan untuk mencatat aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran. Tindakan dalam Siklus | meliputi pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
metode Jigsaw. Dalam metode ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil, dan setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi. Setelah itu,
mereka berkumpul kembali untuk saling mengajarkan apa yang telah mereka pelajari. Pada
akhir siklus, peneliti menyajikan tes tulis untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi
yang telah diajarkan. Selain itu, wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengumpulkan
umpan balik tentang pengalaman mereka dengan metode pembelajaran tersebut. Selama proses
ini, observasi dilakukan secara sistematis untuk menilai interaksi siswa, partisipasi, dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Setelah menganalisis hasil dari Siklus I, di mana terjadi peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar siswa, peneliti melanjutkan ke Siklus I1. Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti
dan guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang
telah dilakukan sebelumnya. Peneliti menyusun RPP yang lebih baik, dengan penekanan pada
peningkatan aktivitas siswa dan penggunaan alat bantu pembelajaran yang lebih menarik.
Selain itu, lembar pengamatan diperbaiki untuk mendapatkan data yang lebih akurat tentang
interaksi di dalam kelas. Tindakan dalam Siklus 11 kembali melibatkan pelaksanaan
pembelajaran dengan metode Jigsaw, tetapi dengan penyesuaian berdasarkan umpan balik dari
Siklus 1. Peneliti menambahkan variasi dalam aktivitas kelompok untuk menjaga motivasi
siswa. Pada akhir siklus, peneliti kembali mengadakan tes tulis dan wawancara, serta
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melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Hasil dari Siklus I
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam nilai rata-rata siswa dan persentase
ketuntasan belajar dibandingkan dengan Siklus 1.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang memberikan gambaran mendalam tentang dinamika kelas dan pengalaman
siswa. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes tulis siswa, yang dihitung untuk
menentukan persentase ketuntasan belajar. Analisis terhadap data menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata siswa yang sebelumnya
rendah, serta peningkatan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan. Penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan metode yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika di kelas Ill, serta membuktikan pentingnya peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif.

C. PEMBAHASAN

Proses pembelajaran Matematika tentang Luas bangun datar dengan jumlah siswa 15
anak yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 3 anak perempuan, penulis lakukan dalam
2 siklus. Sedangkan hasil perbaikan pembelajaran yang diperoleh berupa hasil tes dan
aktivitas siswa dalam proses perbaikan pembelajaran sebagai berikut :
1. Pra-siklus

Pada pelaksanaan prasiklus dilakukan Proses Penilaian Awal dan Observasi yaitu

tindakan pengamatan untuk mendapatkan gambaran awal tentang proses belajar

mengajar Matematika tentang luas bangun datar yang dilakukan di kelas V. Adapun

tabel analisis hasil tes pada pra-siklus sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis hasil pra-siklus

No Rentang Nilai B;Q\yvik Jumlah Nilai Rata-rata Daya Serap (%)
1 50-59 1 50 50 33,3%
2 60-69 9 560 62,2
3 70-79 4 290 72,5
4 80-89 1 80 80
Jumlah 15 980 65,33

2. Siklus 1
Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I berjalan dengan baik nilai rata-
rata tes. Adapun untuk melihat hasil belajar siswa dalam perbaikan pembelajaran di
kelas VV SD Negeri 015 Sungai Pinang pada siklus | ditemukan dalam tabel berikut :
Tabel 2. Analisis hasil siklus I

No Rentang Nilai B@”Vak Jumlah Nilai Rata-rata Daya Serap
Siswa (%)
1 50-59 1 55 55 66,7%
2 60-69 4 260 65
3 70-79 9 640 71,1
4 80-89 1 85 85
Jumlah 15 1040 69,33

Analisis nilai yang disajikan dalam tabel 2 menggambarkan bahwa ketuntasan belajar
belum tercapai. Terkait dengan hasil siklus | diberikan penjelasan dalam uraian
berikut.
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a. Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan menentukan indikator ketercapaian,
yakni :
1) Seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mendapatkan nilai 70 atau
melebihi KKM tersebut;
2) Kelas dinyatakan telah tuntas belajar bila di kelas tersebut telah mencapai
daya serap 70 %.
Berdasarkan indikator ketercapaian tersebut, maka siswa kelas V SD Negeri 015
Sungai Pinang tahun pelajaran 2024/2025 belum tuntas belajar tentang luas bangun
datar, karena tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar baru
10 siswa atau 66,7 %.
b. Refleksi
Sebagai tindak lanjut dari belum tuntasnya hasil tes, maka perlu diadakan
bimbingan khusus pada siswa yang belum mencapai ketuntasan. Perbaikan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il diantaranya :
1) Meningkatkan hasil belajar siswa siswa tentang luas bangun datar
2) Mengoptimalkan kreatifitas siswa untuk mengidentifikasi luas bangun datar
3) Mengoptimalkan penguasaan siswa tentang luas bangun datar.
c. Keberhasilan dan Kegagalan Siklus 1
Keberhasilan dalam siklus | adalah :
1) Tingkat daya serap siswa telah naik dari sebelum perbaikan pembelajaran,
yakni dari 33,3% menjadi 66,7%
2) Kerjasama tim mulai diterapkan.
3) Presentasi siswa dari hasil kerja tim mulai ada peningkatan.
Sedangkan kegagalan dalam siklus | adalah :
1) Semua siswa Belum mencapai ketuntasan seperti yang telah ditentukan dalam
indikator ketercapaian.
2) Siswa kurang siap mengikuti pembelajaran
3) Siswa kurang antusias dan tertarik terhadap pembelajaran
4) Siswa cenderung mengerjakan soal sendiri-sendiri
5) Hanya beberapa siswa yang menanggapi presentasi
Dari tabel hasil tes dan analisis hasil tes didapat siswa yang belum tuntas masih
banyak (5 siswa) kalau dipresentase siswa yang belum tuntas masih 33,3% Hal
ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus | belum tercapai. Jika
dilihat dari tabel analisis hasil tes didapat daya serap siswa hanya 66,7 %, jauh
dari hasil pembelajaran yang optimal. Untuk itu perbaikan pembelajaran akan
dilanjutkan dengan siklus II.

3. Siklus 11
Menindaklanjuti dari Siklus | yang belum tercapai, maka diadakan siklus ke
Il. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus Il ini tidak berbeda dengan kegiatan
dalam siklus 1. Hasil dari perbaikan siklus Il disajikan dalam bentuk tabel berikut.
Tabel 3. Analisis hasil siklus II

. Banyak Jumlah Rata- Daya Serap
No Rentang Nilai Siswa Nilai Rata (%)
1 70-79 11 805 73,1 100%
2 80-89 3 245 81,6
3 90-100 1 90 90
Jumlah 15 1140 76
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Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan menentukan indikator ketercapaian,

yakni:

1) Siswa telah tuntas belajar bila telah melebihi KKM semua.

2) Kelas dinyatakan telah tuntas belajar bila di kelas tersebut telah mencapai daya
serap 100 %.

Berdasarkan indikator ketercapaian tersebut, maka siswa kelas VV SD Negeri 015 Sungai

Pinang tahun pelajaran 2024/2025 tuntas semua dalam pembelajaran tentang Luas

bangun datar, karena tabel 4.6 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar

baru 15 siswa atau 100 %.

Dari hasil pengamatan dan hasil evaluasi terhadap upaya perbaikan pembelajaran pada
siklus I dan siklus Il ternyata penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada mata
pelajaran Matematika kelas 1V SD Negeri 015 Sungai Pinang Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur cukup efektif untuk keaktifan serta pemahaman materi tentang pantun.
Walaupun pembelajaran pada siklus I hasilnya belum maksimal namun sudah menunjukkan
peningkatan. Dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa karena
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Setelah dilakukan siklus Il siswa sudah
luas bangun datar, dilihat dari data diatas siswasudah 100 % mengalami peningkatan
belajar. Selain aktivitas belajar dan hasil belajar siswa meningkat, siswa juga tidak
terbebani denga tugas belajar yang membosankan. Peran guru juga tidak hanya sebagai
transmitor tetapi juga sebagai mediator dan motivator dalam proses pembelajaran.
Sehubungan dengan itu maka dilakukan upaya perbaikan pembelajaran siklus Il melalui
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Tindakan ini membawa dampak peningkatan
aktifitas belajar siswa dari 5 siswa (33,3%) menjadi 10 siswa (66,7%) dan terakhir pada
siklus Il meningkat hasil pembelajarannya menjad15 (100%).

D. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas bangun datar di
kelas I11 SD Negeri 015 Sungai Pinang. Melalui dua siklus tindakan yang dilaksanakan, terlihat
peningkatan yang konsisten dalam pemahaman dan keterlibatan siswa. Pada tahap prasiklus,
hanya 33,3% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), mengindikasikan
bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Namun, setelah penerapan
metode Jigsaw pada siklus pertama, persentase siswa yang tuntas belajar meningkat menjadi
66,7%. Meskipun belum mencapai 100%, peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode
Jigsaw dalam mendorong interaksi antar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan. Pada siklus kedua, hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua siswa
(100%) berhasil memenuhi KKM, menandakan bahwa pendekatan pembelajaran ini tidak
hanya berhasil meningkatkan nilai akademis, tetapi juga mendorong keaktifan dan motivasi
siswa dalam proses belajar. Selama pelaksanaan, siswa terlihat lebih berpartisipasi aktif dan
merasa lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yang menunjukkan bahwa mereka tidak lagi
merasa terbebani dengan metode pembelajaran yang monoton. Peran guru sebagai mediator dan
motivator juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
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